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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi ini berpendoman

pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud
dan transliterasinya dengan huruf latin.

A. Konsonan

Fonem Konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di

lambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan

huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

@ Ba B Be

<& Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
c Kha Kh kadan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

B Zai Z Zet

o Sin S Es

i Syin Sy esdan ye
o Sad $ es (dengan titik di bawah)
U= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge




- Fa F Ef
a3 Qaf Q Ki
& Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
%) Nun N En
B Wau W We
A Ha H Ha

¢ Hamzah ' Apostrof
7 Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
g Kasrah 1 I
Dhammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(s Fathah dan ya Ai adani
3 Fathah dan wau Au adanu
Contoh : i -kataba
Jad -fa’ala
85 -zukira

vi




C. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
1. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah

“h”.

3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h)

Contoh :  Jab¥iiay, - raudah al-atfal
- raudatulatfal
ERP LA -al-Madinah al-Munawwarah
-al-Madinatul-Munawwarah
iall -talhah
D. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh : S} -rabbana

ol - al-birr
gl - al-haij

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu JI
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan

vil



dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan sesuai
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh : Jas -ar-rajulu
A -as-sayyidu
sl - as-syamsu
Al - al-qalamu
F. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun,
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila
hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.

Contoh : (o -syai'un
o) -inna

-umirtu

C-
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MOTTO
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“Kami turunkan dari langit air yang diberkahi, lalu Kami tumbuhkan dengannya

kebun-kebun dan biji-bijian yang dapat dipanen.”

(Qs. Qaf: 9)



ABSTRAK

Sofyan, 2025. Analis Ayat-Ayat Al-Qur’an Sebagai Penangkal Hujan (Studi Semiotika
Atas Kitab Mujarrobat Ad-Dairobi)
Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah. UIN

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan,
Dosen Pembimbing: Misbakhudin, Lc, M.Ag.

Kata kunci : Pawang Hujan, Hikmah, Semiotika

Skripsi ini mengkaji bagaimana ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan hujan
difungsikan sebagai tanda-tanda spiritual dalam praktik ilmu hikmah, khususnya dalam konteks
menangkal hujan. Dengan pendekatan semiotik Peirce dan Saussure, skripsi ini menelaah makna
simbolik ayat-ayat tersebut dan korelasinya dengan praktik spiritual yang diwariskan dalam kitab-
kitab mujarrobat seperti Mujarrobat Ad-Dairobi. Penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan
ayat sebagai wasilah spiritual mencerminkan relasi antara teks wahyu, simbol keagamaan, dan
konteks budaya lokal, selama tetap dalam batas syariat.

Fenomena pawang hujan telah lama dikenal dalam masyarakat tradisional di Indonesia.
Dalam konteks Islam, sebagian pawang hujan memanfaatkan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai bagian
dari praktik spiritual yang dikenal sebagai ilmu hikmah. Praktik ini mencerminkan perpaduan
antara tradisi lokal dan ajaran Islam, dan sering kali diturunkan melalui kitab-kitab mujarrobat.
Ayat-ayat yang berkaitan dengan hujan digunakan bukan sekadar sebagai bacaan, melainkan
sebagai tanda simbolik yang diyakini membawa efek spiritual. Artikel ini bertujuan untuk
menganalisis secara semiotik penggunaan ayat-ayat hujan dalam praktik ilmu hikmah.

Ilmu hikmah adalah ilmu spiritual Islam yang menggabungkan doa, zikir, ayat-ayat Al-
Qur’an, dan praktik batin sebagai sarana untuk memperoleh manfaat duniawi dan ukhrawi. Kitab
Mujarrobat Ad-Dairobi adalah salah satu kitab yang berisi amalan-amalan hikmah, termasuk
untuk mengendalikan hujan. Dalam semiotika, Peirce membagi tanda menjadi ikon, indeks, dan
simbol. Saussure membagi tanda menjadi signifier dan signified. Studi semiotik terhadap teks
keagamaan berupaya mengungkap makna simbolik dan fungsi spiritual dari teks sebagai tanda.

Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, dengan pendekatan semiotik. Data primer
adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang digunakan dalam praktik pawang hujan, sebagaimana disebut
dalam kitab Mujarrobat Ad-Dairobi dan praktik turun-temurun. Analisis dilakukan dengan teori
semiotik Peirce dan Saussure.

Penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam praktik pawang hujan memiliki korelasi
spiritual dan semiotik dalam tradisi ilmu hikmah, selama tidak keluar dari koridor tauhid
dan syariat. Ayat-ayat tersebut dipahami sebagai doa, simbol komunikasi dengan Tuhan,
serta wasilah permohonan kepada Allah. Bila disalahgunakan, praktik ini dapat tergelincir
ke dalam penyimpangan spiritual. Studi ini menunjukkan bahwa ayat-ayat hujan bukan
hanya teks teologis, tetapi simbol hidup dalam praktik Islam Nusantara yang harus dibaca
secara kontekstual dan sesuai adab.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di zaman modern yang kita jalani saat ini, sangat mungkin kepercayaan atau
kebiasaan masyarakat tentang suatu budaya akan memudar seiring berjalannya waktu.
Faktor-faktor permasalahan tersebut sangat dipengaruhi oleh pertumbuhan dan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Dalam sejarah Islam, living telah ada sejak zaman Nabi Muhammad SAW
terbukti dengan Rasulullah SAW pernah melakukan praktik-praktik dengan
mengharap keutamaan Al-Qur’an. Seperti Rasulullah pernah menyembuhkan
penyakit seseorang dengan membaca Q.S. Al-Fatihah atau menolak sihir dengan Qs.
Al-Mu’awidzatain, hal ini merupakan sikap memperlakukan Al-Qur’an hanya
sebagai teks.!

Seiring dengan berkembangnya ilmu bantu yang dipandang perlu dalam ranah
Ulumul Quran seperti linguistik, hermeneutika, sosiologi, antropologi dan
komunikasi, studi Al-Qur’an sebagai salah satu bentuk interaksi Al-Qur’an dan
manusia itu pun serta merta juga mengalami perkembangan.

Teks Al-Qur’an diteliti dan dianalisis dengan metode dan pendekatan tertentu,
sehingga peneliti dapat menemukan konsep-konsep tertentu yang bersumber dari teks
Al-Qur’an sesuai yang diharapkan. Penelitian yang menempatkan hal-hal di luar teks
Al-Qur’an namun berkaitan erat dengan kemunculannya sebagai objek kajian. Kajian

ini seputar asbabunnuzul, sejarah penulisan Al-Qur’an dan pengodifikasian teks.

! Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: Teras,
2007), hlm. 5.



Penelitian yang menjadikan pemahaman terhadap teks Al-Qur’an sebagai objek
kajian. Dalam hal ini Al-Qur’an dipahami dan ditafsirkan oleh umat Islam, secara
keseluruhan atau hanya bagian-bagian tertentu dari Al-Qur’an baik secara mushafi
ataupun tematik.

Al-Qur'an tidak hanya sebagai kitab suci yang harus dipercaya secara teologis,
tetapi juga sebagai kitab suci yang sesuai dengan kebutuhan zaman. Bagi umat Islam,
Al-Qur’an merupakan kitab suci yang menjadi dasar dan pedoman dalam menjalani
kehidupan mereka. Dalam kehidupan sehari-hari mereka umumnya telah melakukan
praktik resepsi terhadap Al-Qur’an, baik dalam bentuk membaca, memahami dan
mengamalkan. Semua itu terjadi karena mereka mempunyai keyakinan bahwa
interaksi dengan Al-Qur’an secara maksimal akan memperoleh kebahagiaan dunia
akhirat.’

Penulis tergugah untuk meneliti dan mengungkapkan maksud dari ayat-ayat
yang digunakan untuk pawang hujan dalam kitab Fathul Malik al-Majid Mujarrobat
adh-Dhairobi. Sebab yang biasa digunakan untuk pawang hujan melalui pembacaan
khataman Al-Qur’an yang dikhususkan untuk pawang hujan di setiap acara tertentu
dan bentuk wirid-wirid tertentu juga.

Namun kali ini ada kitab yang menjelaskan dari mulai penjelasan bagaimana
caranya (kaifiyah, fadhilah, dan manfaat tujuan ayat pawang hujan), tetapi belum
terdapat makna atau tafsiran dari ayat tersebut Q.S. Fathir/35: 41 dan Q.S. Hud/11:
44 dan Surat Al-Fatihah yang terdapat pada kitab Mujarrobat Ad-Dairobi Al-Kabir

pada bab kedua di halaman 107, Kitab ini adalah sebagian dari kitab-kitab Thieb

2 Sahiron Syamsuddin, Ranah-Ranah Penelitian dalam Studi al-Qur’an dan Hadis, Metodologi

Penelitian Living Quran dan Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2007), hlm. 13.

103.

3 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, (Yokyakarta: Idea Press, 2015), hlm.



(hikmah) yang sangat berguna sekali, terutama bagi mereka yang membutuhkan
faedah (kegunaannya) yang diambil dari ayat-ayat Al-Qur’an, yang mana merupakan
sumber dari segala macam ilmu (terutama ilmu hikmah).*

Kemudian akan kami jadian kajian dengan menggunakan teori semiotika
Ferdinand de Saussure, yang apabila kita melirik terjemahannya seperti terdapat
makna-makna yang perlu di kaji dengan berbagai pendekatan. Berikut ayat-ayat yang
digunakan untuk pawang hujan oleh Syaikh Ahmad Ad-Dairobi dalam kitabnya

Mujarrobat Ad-Dairobi Al-Kabir Fathul Malik Al-Majid ;

G 3T (e gl T3 35 V35 O G315 k) i bl &y
1558 WA K L osag
“Sungguh, Allah yang menahan langit dan bumi agar tidak lenyap; dan jika
keduanya akan lenyap tidak ada seorang pun yang mampu menahannya selain
Allah. Sungguh, Dia Maha Penyantun, Maha Pengampun.” (Q.S. Fathir/35:
41).

ARG A JCS PR IR I PWRERE AL A P W -
el o 3l 1555 385 153340
Dan difirmankan, “Wahai bumi! Telanlah airmu dan wahai langit (hujan!)
berhentilah.” Dan air pun disurutkan, dan perintah pun diselesaikan dan

kapal itupun berlabuh di atas gunung Judi, dan dikatakan, ”Binasalah orang-
orang zalim.” (Q.S. Hud/11: 44).

gin Jl Gad U Al iy
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.
a0l pas
Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.
ol o 55 el

Yang menguasai di Hari Pembalasan.
Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah kami
meminta pertolongan.

4 Syaikh Ahmad Ad-Dairobi, Mujarrobat Ad-Dairobi Al-Kabir, (Percetakan Al-Jadidah, 2004) hlm.107



il I sl Ush
Tunjukilah kami jalan yang lurus, )
Al V3 e bl o el il ol L
(vaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka,

bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang
sesat. (Q.S. Al-Fatihah/1: 1-7).

Kitab ini menerangkan berbagai faedah dan keistimewaan ayat Al-Quran
untuk pengobatan dan kepentingan lainnya sesuai dengan cara yang ditentukan. Kitab
ini merupakan karangan Syaikh Ahmad Ad Dairobi. Kitab yang membahas ilmu Thib
atau kedokteran dan dikatakan juga ilmu hikmah. Secara garis besar, kitab ini terdiri
dari 36 pasal yang menjelaskan beragam faedah dan keistimewaan dari ayat Al-
Qur’an beserta amalannya seperti faecdah membaca basmallah dan surat Al-Fatihah.
Bagi para santri kitab ini sudah tidak asing lagi di dengar, Beberapa pesantren
menjadikannya pengajian rutin dan beberapa menjadikannya kajian setiap Ramadhan
atau kegiatan lainnya.

Latar belakang penulisan kitab ini sebagaimana diungkap penulis dalam
mukadimah berawal dari pengalaman pribadi saat mendapati penguasa bengis yang
hendak merampas tanah pemukiman dan perkebunan subur di kampungnya. Di
tengah rasa was-was warga sekampung meminta bantuan kepada Syaikh Ahmad ad-
Dairobi yang kala itu memang dikenal sebagai ahli agama. Tak ayal, Syaikh ad-
Dairobi berbekal beberapa ijazah hizib dan wirid dari gurunya, beliau memanjatkan
doa dan istigasah beserta masyarakat agar kampungnya terbebas dari segala

marabahaya dan kezaliman.’

5 Syekh Ahmad Adh-Dhairobi, Mujarrobat Ad-Dairobi Bil Musamma Fathul Malik Al-Majid,
(Penerbit Al-Jadidah, 2004), hlm.1



Dalam ilmu geografi proses terjadinya hujan ialah berasal dari penguapan air
laut dan permukaan akibat penyinaran matahari. Kemudian mengalami pengembunan
(kondensasi) membentuk titik air yang berkumpul menjadi awan. Jika titik-titik air
sudah berat, maka turunlah dalam bentuk hujan.6

Pendapat di atas bisa kita pahami sebagai proses alam semata, proses tersebut
seakan-akan tidak memperlihatkan kepada manusia bahwa hujan tidak menimbulkan
azab atau musibah, akan tetapi hujan turun sebagai kabar gembira dan rahmat bagi

alam, hal ini seperti digambarkan pada ayat berikut :

G R A (3 3all 2 AS SR e halll (R (e 1, Ui A1 2 T 4,
“Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira
sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga apabila angin itu telah
membawa awan mendung, Kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu
Kami turunkan hujan di daerah itu, maka Kami keluarkan dengan sebab hujan
itu pelbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami membangkitkan orang-

orang yang telah mati, mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran.” (Q.S.
Al-A’rat/7: 57).

Ada multivarian pendekatan dalam studi Al-Qur'an, dan pendekatan semiotika
merupakan salah satu pendekatan kebahasaan atau linguistik yang tidak kalah penting
dalam studi tafsir Al-Qur'an, selain kajian semantik dan hermeneutika berbeda dengan
kajian kebahasaan lainnya, kajian pembacaan semiotik mengandung bahasa tentang
simbol (sign), tanda atau lambang. Dalam kajian ilmu komunikasi, semiotika
merupakan kajian komunikasi non verbal, yang menjelaskan pengertian komunikasi
menggunakan lambang, simbol atau isyarat. Dengan demikian pendekatan semiotika

dalam studi Al-Qur'an mengandung substansi kajian tanda, teks Al-Qur'an.

¢ Khamidinal, Studi Komparasi Waktu Dan Proses Terjadinya Hujan Dalam Perspektif
Al-Qur’an Dan Sains (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021) him.3



Namun disisi lain dapat dikatakan bahwa pembacaan semiotik tidak hanya
menganalisis tanda-tanda dan mencari tingkatan makna yang ada. Dalam kajian
semiotika komunikasi juga dikatakan bahwa tanda-tanda tersebut merupakan wahana
untuk komunikasi. Semiotika Al-Qur'an dapat menjadi cabang bidang semiotika
karena didalamnya terdapat tanda-tanda yang memiliki arti. Anggapan seperti ini
mempunyai implikasi bahwa Al-Qur'an (tanda dan bahasanya) dipandang sebagai
sesuatu yang profan namun, anggapan seperti ini juga bukan berarti menafikan
sakralitas Al-Qur'an dalam arti yang sebenarnya.’

Dari permasalaan tersebut, ayat-ayat pawang hujan sangat memerlukan
interpretasi yang fokus dengan simbol atau tanda, agar dapat mengetahui makna-
makna yang tersurat dalam simbol tersebut. Adapun cabang ilmu yang memiliki
konsentrasi terhadap interpretasi terhadap simbol ada di dalam cabang ilmu filsafat,
biasanya dikenal dengan istilah semiotika. Maka dari tulisan ini, penulis mencoba
untuk memahami ayat-ayat pawang hujan menggunakan pendekatan metode
semiotika yang dirumuskan oleh Ferdinand Saussure.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana analisis sumber ayat yang di gunakan Syaikh Ahmad Ad-Dayrobi
dalam menangkal hujan pada kitab nya Mujarrobat Ad-Dayrobi Fathul Malik Al-
Majid?
2. Bagaimana analisis ayat Al-Qur’an sebagai penangkal hujan dengan
menggunakkan teori semiotika?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

7 Nasrul Syarif, “Pendekatan Semiotika Dalam Studi Al-Qur'an”, Jurnal An-Nida' Studi
Komunikasi Penyiaran Islam, Vol 5 No. 1, Januari (2007), hlm. 94-108.



1. Mengetahui pemahaman ayat penangkal hujan dalam kitab Mujarrobat Ad-
Dayrobi Fathul Malik Al-Majid?

2. Mengetahui analisis ayat penangkal hujan dengan menggunakkan teori
semiotika?

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis penelitian ini yakni memberikan pemahaman mengenai
pemaknaan dan tafsir ayat-ayat yang digunakan untuk menahan atau mengalihkan
hujan yang terdapat dalam kitab Mujarrobat Ad-Dayrobi Fathul Malik Al-Majid
dengan analisis teori semiotika.

2. Kegunaan Praktis bagi pembaca khususnya bagi penulis, bahwa penelitian ini
dapat menambah pengetahuan keilmuan dalam bidang tafsir dan memberikan

kontribusi dalam dunia penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an secara tematik.

E. Kajian Pustaka
1. Kerangka Teori dan Pendekatan

Semiotika adalah ilmu tanda yaitu metode analisis untuk mengkaji tanda.
Tanda-tanda adalah perangkat yang dipakai dalam upaya mencari jalan di dunia,
di tengah-tengah manusia, bersama manusia. Tanda itu sendiri didefinisikan
sebagai sesuatu yang atas dasar konvensi sosial yang terbangun sebelumnya,
dapat dianggap mewakili sesuatu yang lain.®

Teori semiotika yang akan digunakan adalah teori semotika Ferdinand
Saussure dan Charles Sander Peirce, karena teori nya sangat tepat untuk

menjawab tentang ketidakjelasan antara penanda dan petanda.

8 Abdul Wadud Kasful Humam, “Semiotika dan Relevansinya dengan Kajian Al-Qur’an”, Jurnal
Al-Itqan, Vol. 4, No. 1, 2018, hlm. 20.



Menurut Saussure, tanda terdiri dari bunyi-bunyi dan gambar (Signifier),
konsep konsep dari bunyi-bunyian dan gambar (signified) belajar dari
kesepakatan. Signifier adalah tanda atau simbol, yang dapat mewakili atau
bermakna hal lain.

Sebuah kata dapat mewakili perasaan atau pemikiran seseorang. Signifier
digunakan oleh orang yang menghendaki terjadinya komunikasi. Sedangkan
signified adalah interpretasi penerima komunikasi atas tanda dan simbol yang
diterima. Dengan demikian, agar komunikasi terjadi dan di pahami, antara
pemberi dan penerima komunikasi harus menggunakan tanda dan simbol yang
sama.

Tanda-tanda yang ada di dalam Al-Qur’an, khususnya tanda yang ada di
dalam ayat-ayat pawang hujan yaitu Q.S. Fathir: 41 dan Q.S. Hud: 44. Dari
masalah tersebut, ayat-ayat pawang hujan memerlukan pendekatan pemahaman
melalui teori semiotika, karena teori semiotika memiliki fungsi dalam memahami
tanda.

2. Penelitian Relevan Terdahulu

Penulis sejauh ini menelusuri dan mengamati, bahwa jarang ditemukan kajian
yang secara spesifik membahas mengenai tafsir ayat-ayat pawang hujan. Akan
tetapi ditemukan beberapa kajian yang memiliki kaitannya dengan kajian yang
akan dibahas dalam penelitian ini. Pertama, jurnal yang ditulis oleh Annisa Nur
Indriyanti,’ dengan judul “Refleksi Semiotika Ferdinand Saussure dalam
Memahami Ayat—Ayat Sains”. Penulis di dalamnya mengungkapan sains tidak

bisa menjadi sebuah ilmu tanpa didukung ilmu-ilmu lainnya, seperti agama dan

° Annisa Nur Indriyanti, “Refleksi Semiotika Ferdinand Saussure dalam Memahami Ayat—Ayat
Sains”. Jurnal Prosiding Integrasi Interkonksi Islam Dan Sains, Volume 2, Maret 2020.



filsafat. Agama di tengah maraknya isu dikotonomi pengetahuan antara sains dan
agama, membuat banyak orang yang sering menanyakan, tentang sebenarnya
agama itu lebih baik digabung atau dipisah dengan sains. Namun, pada dasarnya
agama secara jelas telah menjelaskan sains melalui Al-Qur’an.

Pendekatan pemahaman tanda yang digunakan adalah teori signified dan
signifier semiotika Saussure. Melalui teori ini, ayat-ayat sains dapat dipahami dan
menghasilkan wawasan baru. Adapun wawasan yang dihasilkan ialah, adanya
peningkatan rasa syukur atas ciptaan Allah, meningkatkan rasa keimanan kepada
Allah, menghilangkan keraguan terhadap keeksistensian Allah di muka bumi.

Kedua, jurnal karya Ahmad Rizal Khulaili'®, dengan judul “Praktik
Pembacaan Al-Qur’an Sebagai Penangkal Hujan (Analisis Resepsi Fungsional di
Ponpes Aziziyyah Bringin Ngaliyan Semarang)”. Penulis di dalamnya
mengungkapan Pembacaan surat-surat tertentu sebagai penangkal hujan yang
dilaksanakan ketika akan melangsungkan acara Haflah Khotmil Qur’an ini sudah
ada sejak pertama pondok didirikan yaitu pada tahun 1991 Masehi atau 1411
Hijriyah, dengan demikian terhitung pondok telah menyelenggarakan acara
Haflah Khotmil Qur’an sebanyak 30 kali.

Dengan teori fungsional horizon harapan dan dari wawancara dari
narasumber. penulis menemukan beberapa makna dalam praktik pembacaan
surat-surat tertentu ini. Berikut makna dari praktik pembacaan surat-surat tertentu
yakni mendekatkan diri kepada Allah swt, sebagai media tawassul, sebagai do’a

keselamatan, memperlancar rizki, memindah hujan.

10 Ahmad Rizal Khulaili, “Praktik Pembacaan Al-Qur’an Sebagai Penangkal Hujan (Analisis
Resepsi Fungsional di Ponpes Aziziyyah Bringin Ngaliyan Semarang)”. Skripsi, Fakultas Ushuluddin Dan
Humaniora Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2019.
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Ketiga, skripsi berjudul “Tradisi Menggunakan Jasa Pawang Hujan Ditinjau
Dari Aqidah Islam” oleh Sapitri Yuliani. Adapun jenis penelitian ini meruapakan
salah satu sebuah jenis penelitian dalam kajian sosial yang sedang terjadi di dalam
masyarakat desa tersebut terkait dengan bagaimana peranan pawang hujan bagi
masyarakat. Bagi masyarakat tersebut pawang hujan sangat memiliki pengaruh
yang sangat penting karena masyarakat menganggap pawang hujan ini adalah
pintu dari segala kesulitan dan keresahan hati para masyarakat pada saat akan
melakukan suatu acara pernikahan maupun acara lainnya.

Adapun hasil dari penelitian ini pawang hujan tersebut ternyata benar sesuatu
hal yang menyimpang dari aqidah Islam. Hal itu karena tatacara yang dilakukan
oleh pawang hujan tersebut menggunakan sesuatu bahan — bahan dan pembacaan
sebuah mantra yang diyakini mampu menolak hujan.

Keempat, jurnal “Kata Bermakna Hujan Dalam Al-Quran (Tinjauan Semantik
Dan Stilistika)”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam Al-Qur’an terdapat
71 data yang mengungkapkan makna hujan. 71 data tersebut tersebar dalam 66
ayat dan menggunakan 19 kata yang berbeda. Setiap data yang mengungkapkan
makna hujan di dalam Al-Qur’an mempunyai makna leksikal, makna gramatikal
dan komponen makna. Dari 71 data tersebut 6 data mengalami perluasan makna,
45 data mengalami penyempitan makna, 10 data mengalami perubahan makna
total, sedangkan untuk penghalusan dan pengkasaran makna tidak ditemukan.
Dan dari 71 data tersebut ditemukan 24 data menggunakan kata hakekat dan 47
data menggunakan kata majas.

Kelima, jurnal yang di publish pada Al-Kauniyah: Jurnal Ilmu Alquran dan

Tafsir, dengan judul Manfaat Hujan Dalam Alquran. Penulis Syaripah Aini,
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Dosen STAIN Mandailing Natal. Volume 2, No. 2 Desember 2021. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa dalam Alquran Hujan diungkapkan dalam
empat term yaitu matar, ghayth, anzala maa dan wadqu. Matar adalah hujan yang
turun berupa azab yaitu berupa batu atau tanah yang keras. Sedangkan ghayth,
anzala maa dan wadqu ialah hujan yang turun memberikan manfaat kepada
seluruh alam. Hujan air menurut Al-Qur’an adalah air yang turun merupakan
rahmat, yaitu akan menghidupkan tanah yang sudah mati dan menghidupi

tanaman-tanaman.

. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir ini kiranya menjadi sebuah uraian lebih lanjut arah, tujuan,
dan maksud peneliti maka diperlukan kerangka berpikir agar konsep penelitian
dapat dipahami dengan mudah dan jelas. Penelitian ini diangkat dari Al-
Qur'an.Penulis tergugah untuk meneliti dan mengungkapkan maksud dari ayat-
ayat yang digunakan untuk pawang hujan dalam Kitab Fathul Malik Al-Majid
Mujarrobat Adh-Dhairobi. Sebab yang biasa digunakan untuk pawang hujan
melalui pembacaan khataman alquran yang dikhususkan untuk pawang hujan di
setiap acara tertentu dan bentuk wirid-wirid tertentu juga.

Namun kali ini ada kitab yang menjelaskan dari mulai penjelasan bagaimana
caranya (kaifiyah, fadhilah, dan manfaat tujuan ayat pawang hujan), tetapi belum
terdapat makna atau tafsiran dari ayat tersebut. Q.S. Fathir: 41 dan Q.S. Hud: 44
dengan menggunakan teori ilmu hikmah dan pendakatan semiotika.

Ilmu hikmah di rasa oleh penulis sangat cocok untuk menjawab kasus di
masyarakat, yakni tradisi pawang hujan dengan menggunakkan ayat-ayat Al-

Qur’an. Sebab berhasil atau tidak nya pelaksanaan tersebut sangat di pengaruhi
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siapa yang melakukan nya dan hanya orang yang mempunyai kedekatan dengan
Allah. Jadi, pada intinya, bukan karena faktor dari ayat-ayat nya yang
mengandung makna simbolik tertentu.'!

Dari permasalaan tersebut, ayat-ayat pawang hujan sangat memerlukan
interpretasi yang fokus dengan simbol atau tanda, agar dapat mengetahui makna-
makna yang terkandung dalam ayat tersebut. Adapun cabang ilmu yang memiliki
konsentrasi terhadap interpretasi terhadap simbol ada di dalam cabang ilmu
filsafat, biasanya dikenal dengan istilah semiotika. Maka dari tulisan ini, penulis
mencoba untuk memahami ayat-ayat pawang hujan menggunakan pendekatan
metode semiotika yang dirumuskan oleh Ferdinand Saussure.

F. Metode Penelitian

Setiap penelitian ilmiah agar lebih terarah dan rasional maka diperlukan
sebuah metode yang sesuai dengan obyek yang akan dikaji dan diteliti. Karena metode
itu sendiri berfungsi sebagai suatu yang penting dan dijadikan pedoman untuk
mengerjakan skripsi, agar dapat menghasilkan sebuah karya tulis ilmiah yang lebih
maksimal.

Terdapat perbedaan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif. Akan tetapi
prosedumya sama, yaitu dimulai dari pengumpulan data, dilanjutkan dengan
pengolahan data lalu dilakukan analisis data.'?

Metode yang digunakan adalah deskriptif-analitis, yakni menggambarkan

semua data atau keadaan subyek atau obyek penelitian kemudian dianalisis dengan

"' Nuryadi, Studi Ilmu Hikmah dan Relasinya dengan Dunia Metafisik, Jurnal Studi Keislaman
Al-Munawwarah, 2022, him.20

12 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, TAIN
Pekalongan (Pekalongan : Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah TAIN Pekalongan, 2021) hlm. 21.
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cara memaparkan segala aspek yang terkandung pada ayat-ayat yang ditafsirkan dan
menerangkan makna yang tercakup di dalamnya.'?
Beberapa aspek yang akan dilalui dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Penelitian Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research)
yaitu penelitian yang pembahasannya bersifat data-data kepustakaan, dalam hal
ini penulis menggunakan kitab tafsir yaitu Tafsir Al-Misbah analisis penafsiran
ayat Al-Qur’an sebagai penangkal hujan dalam kitab Mujarrobat Ad-Dayrobi
Fathul Malik Al-Majid.
a. Sumber data primer
Sumber data primernya berasal dari subyek penelitian yang diperoleh
secara langsung yaitu pada penelitian ini akan berpusat pada penafsiran ayat
pawang hujan pada kitab Mujarrobat Ad-Dayrobi Fathul Malik Al-Majid dan
kitab-kitab tafsir nusantara dengan mengambil keseluruan penjelasan
mengenai ayat pawang hjan tersebut.
b. Sumber data sekunder
Pada penelitian ini data sekundernya akan diupayakan diambil dari
literatur buku-buku, jurnal, atau laporan penelitian dan tulisan-tulisan lainnya
berupa karya tulis ilmiah seperti tesis atau disertasi dan lain sabagainya yang
relavan dengan tema sehingga dapat membantu secara maksimal penelitian
ini. terutama buku-buku atau kitab yang digunakan sebagai acuan dari obyek
penelitian ini.

2. Teknik Pengumpulan Data

13 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian Sebuah Pengenalan dan Penuntun Langkah
Demi Langkah Pelaksanaan Penelitian: (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hlm. 84.
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Sebagaimana telah dikemukakan bahwa penelitian ini bersifat penelitian
kepustakaan yang bersumber dari data-data tertulis. Oleh karenanya, teknik
pengumpulan data yang digunakan dokumentasi yaitu penelitian langsung kepada
objek yang diteliti dengan memahami ayat pawang hujan dalam kitab Mujarrobat
Ad-Dayrobi Fathul Malik Al-Majid . Dalam penentuan atau pemetaan ayat-ayat.

3. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan penulis adalah analisis isi (content
analysis) yakni penelitian secara mendalam terhadap suatu isi dari data
didalamnya.

G. Sistematika Penulisan

Dalam penelitian, sistematika penulisan sangat diperlukan agar penulisan
tidak keluar dari pembahasan dan fokus penelitian. Oleh karena itu, hasil penelitian
ini disusun dalam lima bab dengan sistematika sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan, penulis memaparkan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan signifikansi penelitian, definisi operasional,
penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika penelitian.

Bab kedua, berisi tentang landasan teori ilmu hikmah dan pendekatan
semiotika.

Bab ketiga, berisi pokok bahasan yang memaparkan mengetahui pengertian
sebagai penangkal hujan, tatacara pelaksanaan pawang hujan dalam Kitab Mujarrobat
Ad-Dairobi.

Bab keempat, yakni analisis. Di dalamnya penulis memaparkan analisis

penafsiran ayat pawang hujan dengan menggunakkan teori semiotiska Ferdinand De
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Saussuree dan Charles Sander Peirce. Bagian ini merupakan hasil akhir proses
penelitian yang ditarik dari teori dan data.

Bab kelima, berisi penutup, bagian ini berisi kesimpulan atas hasil penelitian
dan saran-saran yang diharapkan dapat menjadi penunjang kepada penelitian

selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

[lmu hikmah dan penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam praktik menangkal
hujan berkorelasi secara spiritual dan semiotik, selama tetap dalam koridor tauhid dan
syariat. Ayat-ayat tersebut diposisikan sebagai doa, tanda komunikasi spiritual, dan
wasilah (perantara) untuk memohon pertolongan Allah. Bila disalahgunakan, bisa
terjerumus ke dalam tahayul, syirik, atau penyimpangan spiritual. Ayat-ayat hujan
memiliki fungsi semiotik dan ritual dalam tradisi hikmah. Perlu pemahaman dan
pembatasan sesuai syariat agar tidak menyimpang. Studi ini membuka ruang

interpretasi antara teks Qur’an dan praksis lokal-spiritual.

Ayat-ayat ini menyebut hujan sebagai rahmat, tanda kekuasaan Allah, dan
karunia yang menghidupkan bumi. Dalam praktik hikmah, ayat-ayat ini diyakini
membawa energi spiritual bila dibaca dengan adab tertentu. Ayat-ayat hujan dalam
Al-Qur’an memiliki fungsi lebih dari sekadar teks teologis; ia adalah simbol dalam
ruang praktik spiritual Islam Nusantara. Dalam ilmu hikmah, ayat difungsikan sebagai
tanda komunikasi dengan Tuhan. Melalui pendekatan semiotik, kita memahami
bahwa teks suci memiliki makna yang hidup dan kontekstual. Selama praktik ini tidak
keluar dari batas syariat, ia menjadi bagian dari kekayaan budaya spiritual Islam di

Nusantara.

45
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